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Abstract

The spread of COVID-19 continues to increase, causing anxiety for health workers as the frontline in providing health
services. The purpose of this study was to describe the level of anxiety of health workers in handling patients during the
COVID-19 pandemic. This study used a quantitative descriptive design with 57 respondents as health workers using a
total sampling technique using a questionnaire measuring instrument. The analysis used was univariate analysis. The
results showed that most of the anxiety levels of health workers in handling patients during the COVID-19 pandemic
were mild anxiety as many as 30 people (52.6%). Most of the respondents aged 26-35 years did not experience anxiety
as many as 19 people (33.3%). Most of the female respondents experienced mild anxiety levels as many as 27 people
(47.4%). Most of the respondents who were married experienced mild anxiety levels as many as 24 people (42.1%).
Most of the respondents with the last education of DIII experienced mild anxiety level as many as 27 people (47.4%).
Most of the respondents in the nursing profession experienced a mild level of anxiety as many as 18 people (31.6%).
Health workers have an important role during the COVID-19 pandemic and are the most vulnerable to being exposed
to COVID-19 so that it causes anxiety if not handled properly, mild anxiety can become anxiety with the category of
severe anxiety level. This research is expected to provide information for health workers so that they are able to adapt
to the COVID-19 pandemic and prevent other psychological problems.
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PENDAHULUAN

Corona virus merupakan kumpulan
beberapa virus yang bisa menyebabkan
penyakit pada hewan atau manusia (WHO,
2020). Corona virus pertama kali dikenal
dengan sebutan 2019 novel coronavirus (2019-
nCoV), karena ditemukan pada tahun 2019 di
China tepatnya di kota Wuhan. Pada tanggal
11 Februari 2020 WHO meresmikan 2019
novel coronavirus (2019-nCoV) menjadi
Coronavirus Disease (COVID-19) (Susilo et
al., 2020). COVID-19 merupakan penyakit
yang disebabkan oleh tipe baru coronavirus
dengan gejala umum demam, batuk,
kelemahan, kejang dan diare dan penularannya
sangat cepat (Fadhli, Safrudin, Ahmad,
Sumbara & Baharudin, 2020).

Angka persebaran penyakit COVID-19
ini berkembang sangat cepat dari manusia ke
manusia dan telah mewabah hampir keseluruh
negara. WHO (2020) menyatakan bahwa kasus
pasien yang menderita COVID-19 per-tanggal
1 Juni 2020 sebanyak 6.057.853 orang dan
kasus yang meninggal akibat COVID-19
sebanyak 371.166 orang. Kemenkes RI (2020)

menyebutkan bahwa pasien yang menderita
COVID-19 di Indonesia per-tanggal 19 Juni
2020 sebanyak 43.803 orang dan meninggal
akibat COVID-19 sebanyak 2.373 orang.
Kasus COVID-19 menyebar sangat cepat di
berbagai Provinsi di Indonesia, Provinsi
dengan prevalensi kasus COVID-19 tertinggi
yaitu DKI Jakarta dengan 9.655 kasus dan 578
meninggal, Jawa Timur dengan 9.057 kasus,
dan 678 meninggal, Sulawesi Selatan dengan
3.573 kasus dan 123 meninggal, Jawa Tengah
dengan 2.471 kasus dan 143 meninggal, Jawa
Barat dengan 2.805 kasus dan 171 meninggal.
Provinsi Kepulauan Riau berada pada urutan
19 dengan jumlah kasus yang menderita
COVID-19 sebanyak 263 orang dan
meninggal akibat COVID-19 sebanyak 16
orang (Kemenkes, 2020).

Banyak dari tenaga kesehatan yang
bekerjasama dalam membantu pasien yang
terpapar COVID-19 ini, namun tidak sedikit
pula tenaga kesehatan yang juga tertular
COVID-19 saat menangani pasien sehingga
menyebabkan tenaga kesehatan yang lain
merasa cemas dan khawatir (Lubis, 2020).
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Kusumawati  (2020) menyatakan bahwa
kecemasan merupakan  kondisi  dimana
individu merasa khawatir, cemas, gelisah,
tidak tenang, meras tidak nyaman, bahkan
tidak tentram yang bisa menimbulkan keluhan
pada fisik.

Timbulnya rasa cemas dapat di pengaruhi
oleh faktor lingkungan yang dapat mengancam
dirinya, emosi dan pikiran negatif yang
muncul, serta gejala-gejala fisik yang
dialaminya (Saifudin & Kholidin, 2015).
Stuart (2016) menyatakan bahwa kecemasan

adalah  kecenderungan  ketidakberdayaan,
kekhawatiran yang belum jelas dirasakan oleh
seseorang.

Keluhan yang dirasakan pada tenaga
kesehatan tersebut biasanya timbul karena rasa
takut akan menularkan COVID-19 pada teman
dan keluarga karena bidang pekerjaannya
(IASC, 2020). Lai, Simeng., dan Wang (2020)
menyatakan  bahwa prevalensi  depresi,
kecemasan dan insomnia diantara petugas
kesehatan selama pandemic COVID-19
didapatkan  kecemasan  sebesar  44,6%.
Penelitian serupa juga dilakukan oleh Guo
et al.,(2020) didapatkan hasil 98% tenaga
kesehatan mengalami kecemasan, terutama
petugas kesehatan yang bertugas di rumah
sakit.

Tenaga kesehatan di rumah sakit
merupakan tenaga kesehatan yang melayani
pasien yang datang ke rumah sakit rujukan
COVID-19 sehingga petugas kesehatan
semakin merasa tertekan sebab kasus COVID-
19 terus bertambah setiap harinya, akibatnya
kekhawatiran petugas kesehatan terhadap
kesehatannya serta keluarganya semakin
meningkat (Fadhli et al., 2020). Menurut
Lukman, (2020) kecemasan yang dialami oleh
perawat sebagai garda terdepan dalam
menangani pasien memiliki tekanan dan resiko
tinggi tertularnya penyakit.

Studi pendahuluan yang dilakukan oleh
peneliti pada tanggal 12 September 2020 pada
10 orang tenaga kesehatan yang bertugas di
RSUD Tarempa didapatkan bahwa ada 4 orang
mengatakan khawatir, gelisah, tidak tenang,
tegang, gugup dalam menangani pasien selama
pandemi COVID-19 dan 6 orang mengatakan
merasa cemas, sulit berkonsetrasi, sering
buang air kecil, kadang berkeringat dan gugup
dalam menangangi pasien di masa pandemi

COVID-19. Berdasarkan data yang dipaparkan
diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian
tentang “Gambaran tingkat kecemasan tenaga
kesehatan dalam menangani pasien pada saat
pandemi COVID-19.”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil
data responden yang bertugas di RSUD
Tarempa. Penelitian ini menggunakan metode
deskriftif kuantitatif. Populasi penelitian ini
adalah tenaga kesehatan yang bekerja di
RSUD Tarempa dengan menggunakan teknik
total sampling dalam pengambilan sampel
yaitu sebanyak 57 orang responden.

Alat pengumpulan data yang digunakan
adalah demografi dan kuesioner kecemasan
Kuesioner Zung Self-Rating Anxiety Scale
(ZRAS). Peneliti menggunakan analisis univariat
untuk  mendapatkan gambaran distribusi
karakteristik demografi responden (usia, jenis
kelamin, status pernikahan, pendidikan
terakhir) serta untuk melihat gambaran tingkat
kecemasan tenaga kesehatan dimasa pandemi
dalam menangani pasien Di RSUD Tarempa.

HASIL PENELITIAN

A. Analisis Univariat

1. Karakteristik Responden

Tabel 1

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Karakterisitk Jumlah Persentase

Responden n %
Usia
<25 8 14
26-35 35 61,4
36-45 12 21,4
46-55 2 3,5
Jenis kelamin
Perempuan 50 87,7
Laki-laki 7 12,3
Status pernikahan
Sudah menikah 49 80,7
Belum menikah 8 53
Pendidikan terakhir
DI 46 80,7
DIV 3 5,3
S1 Profesi 8 14
Profesi 10,5
Dokter 6 45
Perawat 26 6
Bidan 23 40
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Analis Laboratorium 2 3,5
Total 57 100

Tabel 1 didapatkan bahwa distribusi
frekuensi  karakteristik ~ responden  usia
sebagian besar adalah usia 26-35 tahun
sebanyak 35 orang (61,4%). Selanjutnya
karakterisitik responden jenis kelamin yang
paling banyak adalah perempuan vyaitu
sebanyak 50 orang (87,7%). Sedangkan
karakteritik  responden status pernikahan
sebagian besar yang paling banyak adalah
yang sudah menikah yaitu sebanyak 49 orang
(86%). Karakteristik responden berdasarkan
pendidikan terakhir yang paling Sebagian
besar pada penelitian ini adalah DIl yaitu
sebanyak 46 orang (80,7%). Sedangkan
karakteristik responden berdasarakan profesi
yang paling banyak adalah profesi perawat
yaitu berjumlah 26 orang (45,6%).

Tabel 2

Distribusi Frekuensi Gambaran Tingkat
Kecemasan Tenaga Kesehatan dalam Menangani
pasien pada saat Pandemi COVID-19.

Karakterisitk Jumlah Persentase
Responden n %
Tingkat Kecemasan
Normal/tidak cemas 24 42,1
Kecemasan ringan 30 52,6
Kecemasan sedang 3 5,3
Total 57 100

Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukkan
bahwa dari 57 responden didapatkan Sebagian
besar tenaga kesehatan mengalami tingkat
kecemasan ringan yaitu berjumlah 30 orang
(52,6%).

Tabel 3

Distribusi Frekuensi Karakteristik usia dengan
Tingkat Kecemasan Tenaga Kesehatan dalam
Menangani pasien pada saat Pandemi COVID-19

Tingkat kecemasan

cemas ringan sedang

n % n % n % n %
<25 2 35 6 1005 0 0 8 14
26-35 19 33,3 15 263 1 18 35 61,4
36-45 3 53 7 123 2 35 12 211
46-55 0 0 2 3,5 0 O 2 35
Total 24 321 30 526 3 53 57 100

Tabel 3 didapatkan sebagian besar usia
responden adalah usia 26-35 tahun sebanyak
35 orang (61,4%) dengan tingkat kecemasan
yang paling banyak dialami tenaga kesehatan
dalam menangani pasien pada saat pandemi
COVID-19 yaitu tidak mengalami kecemasan
sebanyak 19 orang (33,3%).

Tabel 4

Distribusi Frekuensi Karakteristik dengan Tingkat
Kecemasan Tenaga Kesehatan dalam Menangani
pasien pada saat Pandemi COVID-19.

Tingkat kecemasan

kece

Jenls_ Normal/tida kecemasan masa Total
Kelamin k cemas ringan n
9 sedan
g
N % N % N % N %
Perempuan 20 35,1 27 47,4 3 53 50 87,7
Laki-laki 4 7 3 53 0 0 7 12,3
Total 24 42,1 30 52,6 3 53 57 100

Tabel 4 didapatkan sebagian besar jenis
kelamin  responden  adalah  perempuan
sebanyak 50 orang (87,7%) dengan tingkat
kecemasan yang paling banyak dialami tenaga
kesehatan dalam menangani pasien pada saat
pandemi COVID-19 yaitu kecemasan ringan
sebanyak 27 orang (47,4%).

Tabel 5

Distribusi ~ Frekuensi ~ Karakterisitk  status
pernikahan dengan Tingkat Kecemasan Tenaga
Kesehatan dalam Menangani pasien pada saat
Pandemi COVID-19.

Tingkat kecemasan

Status

Pernikah Normal kecemas kecem Total
ernikaha tidak an asan
n cemas ringan sedang

N % N % N % N %
22 386 24 421 3 35 49 86,

Sudah

menikah
Belum
menikahi 2 35 6 105 0 O 8 14
Total 24 421 30 526 3 53 57 100

Tabel 5 didapatkan sebagian besar status
pernikahan responden adalah yang sudah
menikah sebanyak 49 orang (86%) dengan
tingkat kecemasan yang paling banyak dialami
tenaga kesehatan dalam menangani pasien
dimasa pandemi COVID-19 yaitu kecemasan
ringan sebanyak 24 orang (42,1%).
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Tabel 6

Distribusi  Frekuensi Karakteristik pendidikan
terakhir dengan Tingkat Kecemasan Tenaga
Kesehatan dalam Menangani pasien pada saat
Pandemi COVID-19.

Tingkat kecemasan

Pendidi

" ka;h_ Normal kecemasan ke;:;;na Total
eraxhi tidak cemas ringan
r sedang
N % N % N % N %
Dl 16 28,1 27 47,4 3 53 46 80,7
DV 2 35 1 18 0 0 3 55
SLo 6 105 2 35 0 0 8 14
profesi
Total 24 42,1 30 52,6 3 53 57 100

Table 6 diatas di dapatkan sebagian
besar pendidikan terakhir responden adalah
DIl sebanyak 46 orang (80,7%) dengan
tingkat kecemasan yang paling banyak dialami
tenaga kesehatan dalam menangani pasien
pada saat pandemi COVID-19 vyaitu
kecemasan ringan sebanyak 27 orang (47,4%).

Tabel 7

Distribusi  frekuensi  karakterisitk Pendidikan
terakhir dengan tingkat kecemasan tenaga
Kesehatan dalam menangani pasien pada saat
pandemi COVID-19.

Tingkat kecemasan

Profesi Normal kecemasan ke;:aerr]na Total
tidak cemas ringan
sedang
% N % N % N %

Dokter 4 7 2 35 0 0 6 10,5
Perawat 6 10,5 18 31,6 2 35 26 45,6
Bidan 13 22,8 9 15,8 1 1,8 23 40,4
Analis
laborato 1 18 1 18 0 0 2 35

rium

Total 24 42,1 30 52,6 3 53 57 100

Tabel 7 diatas di dapat sebagian besar
profesi responden adalah perawat sebanyak 26
orang (45,6%) dengan tingkat kecemasan yang
paling banyak dialami tenaga kesehatan dalam
menangani pasien pada saat pandemi
COVID-19 yaitu kecemasan ringan sebanyak
18 orang (31,6%).

PEMBAHASAN
A. Analisa Univariate
1. Usia
Hasil penelitian yang dilakukan
pada 57 responden  didapatkan

sebagian besar usia responden adalah
usia 26-35 tahun. Pada usia 26-35
tahun didapatkan tingkat kecemasan
tenaga kesehatan dalam menangani
pasien pada saat pandemi COVID-19
yaitu tidak mengalami kecemasan
sebanyak 19 orang (33,3%).

Menurut Suwaryo dan Yuwono
(2017) seseorang yang berusia 26-35
tahun adalah seseorang yang berada
pada usia produktif dan memiliki
kognitif yang baik untuk menerima
informasi. Sedangkan sesorang yang
berada pada usia <25 tahun atau usia
muda adalah seseorang yang kesiapan
mental dan jiwanya belum matang
sehingga mudah mengalami
kecemasan. Seseorang Yyang berusia
>36 tahun lebih mudah mengalami
kecemasan. Hal ini dikarenakan
kondisi yang mengancam dirinya
terutama seseorang yang memiliki
riwayat penyakit tertentu. Cai et al
(2020) mengatakan tenaga kesehatan
usia >36 tahun memiliki kecemasan
dalam menangani pasien pada masa
pandemi COVID-19 diikarena
kelelahan dalam bekerja dimasa
pandemi COVID-19 sehingga khawatir
akan tertular penyakit.

. Jenis Kelamin

Hasil penelitian yang dilakukan
pada 57 responden didapatkan sebagian
besar status pernikahan responden
adalah yang sudah menikah. Pada
tenaga kesehatan yang sudah menikah
didapatkan paling banyak mengalami
kecemasan dalam menangani pasien
pada masa pandemi COVID-19 vyaitu
dengan tingkat kecemasan ringan
sebanyak 26 orang (45,6%). Hal ini
sejalan dengan penelitian Fadli et al
(2020) didapatkan  hasil  bahwa
sebagian besar tenaga kesehatan yang
mengalami kecemasan ringan adalah
yang sudah menikah (46,1%).

. Status Pernikahan

Penelitian yang dilakukan pada 57
responden didapatkan bahwa Sebagian
besar status pernikahan responden
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adalah yang sudah menikah. Pada
tenaga kesehatan yang sudah menikah
didapatkan paling banyak mengalami
kecemasan dalam menangani pasien
dimasa pandemi COVID-19 vyaitu
dengan tingkat kecemasan ringan
sebanyak 24 orang (42,1%). Hal ini
sejalan dengan penelitian Fadli et al
(2020) didapatkan hasil sebagian besar
tenaga kesehatan yang mengalami
kecemasan ringan adalah yang sudah
menikah (46,1%).

Tenaga kesehatan yang sudah
menikah mempunyai beban kerja yang
lebih tinggi karena memiliki peran
ganda sebagai tenaga kesehatan yang
bertugas dirumah sakit dan berperan
sebagai orang tua dirumah, hal ini
membuat kekhawatiran dan kecemasan
akan menulari  penyakit kepada
keluarganya. (Suharsono & savira,
2013)

Hal yang serupa pada penelitian
Hadi dan Rosyanti (2020) didapatkan
tenaga kesehatan yang sudah menikah
memiliki  kekhawatitran  terhadap
kesehatan  dirinya  karena  takut
membawa infeksi kepada anggota
keluarga dan  orang, perasaan
ketidakpastian sosial, beban kerja
yaang berlebihan.

4. Pendidikan Terakhir

Hasil penelitian yang dilakukan
pada 57 responden didapatkan bahwa
Sebagian besar pendidikan terakhir
responden adalah pendidkan DIII. Pada
tenaga kesehatan yang berpendidikan
terakhir DIII didapatkan paling banyak
mengalami kecemasan dalam
menangani pasien pada saat pandemi
COVID-19 vyaitu dengan tingkat
kecemasan ringan sebanyak 27 orang
(47,4%).

Pendidikan merupakan salah satu
faktor dari kecemasan yang
ditimbulkan oleh tenaga kesehatan,
tenaga kesehatan yang berpendidikan
lebih tinggi akan menggunakan koping
lebih  baik dalam  menyelesaikan
masalahnya sehingga tingkat
kecemasannya lebih rendah

dibandingkan tenaga kesehatan yang
pendidikan lebih rendah (Malfasari et
al.,2018). Kemampuan seseorang dapat
ditentukan oleh tingkat pendidikan,
semakin tinggi tingkat pendidikan
tenaga kesehatan maka semakin mudah
untuk memahami informasi yang di
peroleh.

5. Profesi

Hasil penelitian yang dilakukan
pada 57 responden didapatkan bahwa
Sebagian besar profesi responden
adalah perawat. Perawat mengalami
tingkat kecemasan yang paling banyak
dalam menangani pasien pada saat
pandemi COVID-19 dengan tingkat
kecemasan ringan Vyaitu 18 orang
(31,6%). Hal ini sejalan dengan
penelitian Suhamdani et all (2020)
didapatkan hasil 57% perawat yang
bekerja dirumah sakit pada masa
pandemi  COVID-19  mengalami
kecemasan dengan kategori tingkat
kecemasan ringan. Hasil yang serupa
pada penelitian Yeni (2021) didapatkan
bahwa Sebagian besar  perawat
mengalami kecemasan ringan pada saat
pandemi COVID-19 yaitu sebanyak
85,2%.

Kecemasan ringan yang terjadi pada
perawat disebabkan oleh perawat sudah
mempunyai pengetahuan yang baik terhadap
informasi yang diterima tentang COVID-19
yaitu dari berbagai media, pelatihan,
penyuluhan, internet dan webinar tentang cara
bagaimana menangani pasien pada saat
pandemi COVID-19, meskipun demikian
perawat tetap mengalami rasa cemas dalam
menangani  pasien di masa pandemi
COVID-19, akan tetapi rasa cemas itu masih
bisa di kendalikan dengan baik (Yeni, 2021).

Hasil penelitian Usman (2016) didapatkan
sebagian besar pendidikan terakhir tenaga
kesehatan adalah pendidikan terkahir DIII
yaitu sebesar 52,50%. Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil peneltian Diah Arruum,
Salbiah dan Muniati (2015) di dapat esebagian
besar pendidikan terakhir tenaga kesehatan
adalah DIII yaitu (44,6%).
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2. Gambaran tingkat kecemasan tenaga
kesehatan dalam menangani pasien pada
saat pandemi COVID-19.

Hasil penelitian yang telah dilakukan
pada 57 responden didapatkan bahwa
sebagian besar tingkat kecemasan yang di
alami tenaga kesehatan dalam menangani
pasien pada saat pandemi COVID-19 di
RSUD Tarempa adalah tingkat kecemasan
ringan yaitu sebanyak 30 orang (52,6%)
Hal ini sejalan dengan penelitian Fadli et al
(2020) di dapatkan hasil sebagian besar
tingkat kecemasan tenaga kesehatan yang
bekerja di Rumah Sakit diperoleh tingkat
kecemasan (65,5%). Hal yang serupa pada
penelitian  Nasrullah et al (2020)
didapatkan bahwa sekitar 65,8% tenaga
kesehatan mengalami kecemasan akibat
wabah  COVID-19 dengan  tingkat
kecemasan ringan sebanyak 33,1%, dan
3,3% mengalami kecemasan yang sangat
berat dan selebihnya mengalami masalah
kesehatan mental yang lain.

SIMPULAN

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada
57 tenaga kesehatan didapatkan bahwa
gambaran tingkat kecemasan tenaga kesehatan
dalam menangani pasien pada saat pandemi
COVID-19 di RSUD Tarempa adalah tingkat
kecemasan ringan sebanyak 30 orang
(52,6%).

Hasil penelitian ini didapatkan sebagian
besar usia responden adalah usia 26-35 tahun
sebanyak (61,4%) dan usia 26-35 tahun paling
banyak tidak mengalami kecemasan yaitu 19
orang (33,3%). Sedangkan mayoritas jenis
kelamin adalah perempuan sebanyak 50 orang
(87,7%) dan perempuan paling banyak
mengalami kecemasan yaitu 27 orang (47,4%)
dengan tingkat kecemasan ringan. Selanjutnya
status pernikahan mayoritas responden adalah
sudah menikah sebanyak 49 orang (86%) dan
responden sudah menikah paling banyak
mengalami kecemasan yaitu 24 orang (42,1%)
dengan tingkat kecemasan ringan. Sebagian
besar pendidikan terakhir adalah DIII
sebanyak 46 orang (80.7%) dan pendidikan
terakhir yang paling banyak mengalami
kecemasan sebanyak 27 orang (47,4%) dengan
tingkat kecemasan ringan sedangkan mayoritas

responden berdasarkan profesi adalah perawat
(45,6%) dan perawat yang paling banyak
mengalami  kecemasan dengan tingkat
kecemasan ringan sebanyak 18 orang (31,6%).

SARAN

1. Bagi llmu Keperawatan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan  sebagai  informasi  dalam
mengembangan penelitian tentang
bagaimana tingkat kecemasan tenaga
kesehatan dalam menangani pasien pada
saat pandemi COVID-19.
2. Bagi Tempat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan informasi bagi RSUD
Tarempa tentang kecemasan tenaga
kesehatan dalam menangani pasien pada
saat pandemi COVID-19 agar bisa
meningkatkan kemampuan dalam
mengontrol kecemasan dimasa pandemi
COVID-19.
3. Bagi Tenaga Kesehatan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi ~ sumber  informasi  tenaga
kesehatan tentang tingkat kecemasan dan
gejala yang ditimbulkannya.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai
sumber informasi, rujukan serta sumber
data untuk melaksanakan penelitian lebih
lanjut tentang Identifikasi penyebab
kecemasan tenaga kesehatan di masa
pandemi COVID-19.
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